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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan proses perubahan alami yang signifikan dalam segi kualitas diri 
dan akan mengubah diri kita dari hal terkecil hingga suatu hal yang besar.
1
 Membentuk 
karakter seseorang, pendidikan mempunyai peranan penting sebagai perkembangan 
teknologi yang pesat karena dampak positif dan negatif dari perkembangan teknologi 
tersebut.
2
 Secara optimal pendidikan mampu mengembangkan potensi seorang individu 
demi kepentingan pembangunan masyarakat. Mengingat betapa pentingnya pendidikan 
untuk manusia, Allah SWT memerintahkan hambanya untuk belajar agar mendapat ilmu 
pengetahuan, hal tersebut sesuai dengan Firman-Nya dalam Surat Al-Baqarah ayat 31 
yaitu: 
 َىَّهَعَو  َوَداَء َٓءب ًَ أَس ألۡٱ  َىهَع أُىهَضَسَع َُّىث َبهَّهُك ِةَكِئ
ٓ  َه ًَ
أنٱ  ِب َۢ َأ َلَبَقف
ُ ٓ  َٰٓ ِٓءب ًَ أَسِسأ ِبَى أُىتُُك ٌِإ ِءَٓلَُؤ
 ٍَ يِقِد  َص١٣  
     
Artinya: "Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: Sebutkanlah kepada-
Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!" (QS. Al 
Baqarah: 31) 
                                                             
1
 Bambang Sri Anggoro, “Analisis Persepsi Peserta didik Smp Terhadap Pembelajaran Matematika 
Ditinjau Dari Perbedaan Gender Dan Disposisi Berpikir Kreatif Matematis,” Aljabar 7, no. 2 (2016): 153–66. 
2
  Chairul Anwar, “The Effectiveness of Islamic Religious Education in the Universities : The Effects on 
the Students â€TM Characters in the Era of Industry 4,” Tadris: Jurnal Kependidikan Dan Ilmu Tarbiyah 3, 




Tanpa pendidikan manusia akan merasa meraba-raba dalam kegelapan sama halnya 
seperti penerangan ketika manusia berjalan ditempat gelap.
3
 Agar dapat menghadapi 
kemajuan ilmu pendidikan maka manusia harus mampu meluaskan dirinya agar dapat 
melawan setiap perubahan yang akan terjadi pada masa mendatang, salah satunya ilmu 
matematika. Matematika berperan penting sebagai ilmu dasar pasti dalam kehidupan 
manusia karena materi dalam matematika saling berkaitan dan merupakan mata pelajaran 
yang terstruktur, terorganisasi dan berjenjang.
4
 
Matematika selalu memuat konsep, prinsip, serta abstraksi. Sebelum memahami 
prinsip-prinsip materi dalam ilmu matematika maka pemahaman konsep matematis 
haruslah kuat sebagai landasan utama pemikiran.
5
 Proses pembelajaran yang membutuhkan 
suatu tekanan pada penyampaian materi yaitu matematika.
6
 Hasil yang optimal dalam 
penggunaan bahan ajar harus dapat diserap secara bermakna (meaning learning) dan tidak 
hanya terbatas pada tahap ingatan saja tanpa pengertian (rote learning).
7
 
Cabang ilmu matematika banyak ditemui di kehidupan seperti kalkulus, geometri, 
statistik dan lainnya. Program studi pendidikan matematika, kalkulus merupakan salah satu 
mata kuliah utama. limit, kekontinuan, diferensial dan integral merupakan sebuah konsep 
utama yang terdapat dalam kalkulus. Secara umum, kalkulus terbagi menjadi 3 bagian 
yaitu kalkulus 1, kalkulus 2 dan kalkulus lanjut. Mata kuliah tersebut berisi materi yang 
                                                             
3
 Agata Sri Sumaryati and Dwi Uswatun Hasanah, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep 
Matematika Dengan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 11 
Yogyakarta,” Jurnal Derivat 2, no. 2 (2015): 56–64. 
4
 Rany Widyastuti, “Proses Berpikir Peserta didik Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 
Berdasarkan Teori Polya Ditinjau Dari Adversity Quotient Tipe Climber,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 
Matematika 6, no. 2 (2015): 183–93. 
5
 Nila Kesumawati, “Pemahaman Konsep Matematik Dalam Pembelajaran Matematika,” Pendidikan 
Matematika 2, no. 2 (2008): 229–35. 
6
 Arika Indah Kristiana, “Model Pembelajaran Berbasis E-Learning Dengan Authentic Assessment Pada 
Mata Kuliah Aljabar Linier,” Pendidikan Matematika FKIP Universitas Jember 5, no. 3 (2014): 89. 
7
 Farida, “Mengembangkan Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik Melalui Pembelajaran 




sangat penting karena pemahaman konsep turunan memberikan efek lain pada beberapa 
mata kuliah. 
Materi turunan bukan hanya materi yang penting dalam mata kuliah matematika  tetapi 
materi turunan mempunyai banyak materi isi. Oleh karena itu, peneliti bertujuan ingin 
merangkumnya dalam bentuk bahan ajar seperti bahan ajar yang memiliki kumpulan 
materi dan latihan soal-soal. Bahan ajar yang akan dikemas tidak hanya memfokuskan 
terhadap materi saja namun menyelesaikan permasalahan soal-soal yang disajikan dalam 
bentuk bahan ajar dan memberikan penerapan berorientasi nilai keislaman dan berwawasan 
lingkungan dengan pendekatan penemuan terbimbing.  
Melalui penemuan mahasiswa melakukan suatu praktek dengan menyelidiki temuan 
ilmiahnya.
8
 Mahasiswa dituntut aktif dalam kegiatan pembelajaran yang diharapkan 
peserta didik mengerti dan memahami materi yang diberikan dosen. Keingintahuan 
mahasiswa dalam mencari tahu sendiri dan merupakan fokus dari penemuan terbimbing. 
Peneliti melakukan wawancara dengan mahasiswi prodi pendidikan matematika 
Universitas Muhammadiyah Metro yaitu Siti Maratul Soliha mengatakan bahwa:  
”Selama perkuliahan kalkulus berlangsung hanya memanfaatkan buku teks dengan 
Powerpoint saja. Dan juga bahan ajar dalam mata kuliah kalkulus ada cuman masih 
sulit untuk dipahami dan tidak disangkutpautkan dengan ayat Al Quran, harapan kami 
ingin memiliki buku atau bahan ajar yang digunakan dapat kami pahami sendiri tanpa 
dosen menjelaskannya” 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperlukan bahan ajar yang lebih menarik 
sehingga mahasiswa lebih tertarik untuk belajar matematika. Penggunaan bahan ajar yang 
berorientasi keislaman dan berwawasan lingkungan diharapkan mampu meningkatkan 
ketertarikan mahasiswa dengan mata pelajaran matematika. Sehingga dapat meningkatkan 
                                                             
8
 Dilla Mulya Pratiwi, Sulistyo Saputro, and Agung Nugroho Catur Saputro, “Pengembangan LKS 
Berbasis Penemuan Terbimbing Pada Pokok Bahasan Larutan Penyangga Kelas XI IPA,” Jurnal Pendidikan 




hasil belajar mahasiswa. Masih rendahnya tingkat ketertarikan mahasiswa pada 
pembelajaran matematika mengakibatkan rendahnya hasil belajar mahasiswa. Dapat dilihat 
dari hasil angket berikut: 
Tabel 1.1 
Hasil Angket Mahasiswa 







1. 37 1 38 
2. 22 16 38 
3. 17 21 38 
4. 15 23 38 
5. 24 14 38 
6. 5 33 38 
7. 11 27 38 
8. 29 9 38 
Jumlah 160 144 304 
Persentase 52,63% 47,37% 100% 
Sumber: Hasil Data Angket Analisis Kebutuhan Mahasiswa UIN Raden Intan 
Lampung dan UM Metro Lampung. 
 Tabel 1.1 hasil angket yang diisi oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung dan Universitas Muhammadiyah Metro diperoleh kesimpulan bahwa 
selama ini dalam proses perkuliahan Kalkulus hanya  
memanfaatkan materi di dalam bentuk presentasi.
9
 Menurut peneliti, bahwa dalam 
menyajikan suatu materi yang ada dan materi Powerpoint dirasa masih sulit dimengerti dan 
dipahami baik dari segi bahasa dan penjelasan materi. Permasalahan lain yang ditemukan 
juga disebabkan materi yang disajikan di dalam buku diajarkan dalam perkuliahan 
walaupun sebenarnya semua materi yang akan diberikan ada pada teks. Berikut hasil 
angket yang diisi oleh 22 mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dan 
16 mahasiswa Universitas Muhammadiyah Metro dapat dilihat dari diagram berdasarkan 
persentase tiap butir pertanyaan dari angket tersebut:  
                                                             
9
 “Hasil Data Angket Analisis Kebutuhan Mahasiswa Yang Telah Diberikan Kepada Mahasiswa 







Butir Pertanyaan No. 1 
Pada Angket Analisis Kebutuhan Mahasiswa 
 
Berdasarkan gambar 1.1 dapat dilihat dari 38 mahasiswa yang menjawab iya memiliki 
persentase 97% dan yang menjawab tidak hanya 3%, di lihat dari beberapa mahasiswa 
yang menjawab iya sumber belajar yang dijadikan mahasiswa sebagai sumber belajar 




Butir Pertanyaan No. 2 
Pada Angket Analisis Kebutuhan Mahasiswa 
 
Berdasarkan gambar 1.2 dapat dilihat dari 38 mahasiswa yang menjawab “iya” 
memiliki persentase 58% dan yang menjawab “tidak” hanya 42%, dilihat dari beberapa 
97% 
3% 
Apakah ada yang menjadi sumber belajar dalam 




Apakah dosen anda menggunakan bahan ajar 
khusus untuk membelajarkan konsep tersebut 









Butir Pertanyaan No.3 
Pada Angket Analisis Kebutuhan Mahasiswa 
Berdasarkan gambar 1.3 dapat dilihat dari 38 mahasiswa yang menjawab “iya” 
memiliki persentase 45% dan yang menjawab “tidak” hanya 55%, dilihat dari beberapa 
mahasiswa yang menjawab iya bahwasannya mereka masih sedikit kesulitan dalam 
memahami pelajaran menggukan modul dan juga metode yang dipakai oleh dosen. 
 
Gambar 1.4 
Butir Pertanyaan No.4 
Pada Angket Analisis Kebutuhan Mahasiswa 
 
45% 55% 
Apakah anda mengalami kesulitan dalam 
memahami materi melalui bahan ajar 




Apakah ada kendala lain yang didapat selama 
mengikuti perkuliahan dalam memahami materi mata 
kuliah Kalkulus I (misalnya karena kelengkapan 





Berdasarkan gambar 1.4 dapat dilihat dari 38 mahasiswa yang menjawab “iya” 
memiliki persentase 39% dan yang menjawab “tidak” hanya 61%, dilihat dari beberapa 
mahasiswa yang menjawab iya bahwasannya mereka menginginkan bahan ajar yang 
mudah dipahami dikarenakan materinya sangat banyak yang harus mereka pahami. 
 
Gambar 1.5 
Butir Pertanyaan No.5 
Pada Angket Analisis Kebutuhan Mahasiswa 
 
Berdasarkan gambar 1.5 dapat dilihat dari 38 mahasiswa yang menjawab “iya” 
memiliki persentase 63% dan yang menjawab “tidak” hanya 37%, dilihat dari beberapa 
mahasiswa yang menjawab iya bahwasannya mereka sedikit tertarik oleh bahan ajar yang 




Apakah buku yang digunakan saat ini menarik 
dan memuat langkah-langkah kerja yang harus 








Butir Pertanyaan No.6 
Pada Angket Analisis Kebutuhan Mahasiswa 
 
Berdasarkan gambar 1.6 dapat dilihat dari 38 mahasiswa yang menjawab “iya” 
memiliki persentase 13% dan yang menjawab “tidak” hanya 87%, dilihat dari beberapa 
mahasiswa yang menjawab tidak dengan penjelasan bahwa tidak ada pemaparan materi 
yang mengaitkannya dengan ayat suci Al-Qur’an selama pelajaran berlangsung atau pun di 
dalam buku dan modul. 
 
Gambar 1.7 
Butir Pertanyaan No.7 




Apakah dalam buku memuat kutipan ayat-ayat Al-




Apakah dalam kegiatan pembelajaran dosen 
mengaitkan materi dengan ayat-ayat Al-Qur'an serta 





Berdasarkan gambar 1.7 dapat dilihat dari 38 mahasiswa yang menjawab “iya” 
memiliki persentase 29% dan yang menjawab “tidak” hanya 71%, dilihat dari beberapa 
mahasiswa yang menjawab tidak karena mereka beranggapan bahwasannya tidak semua 




Butir Pertanyaan No.8 
Pada Angket Analisis Kebutuhan Mahasiswa 
 
Berdasarkan gambar 1.8 dapat dilihat dari 38 mahasiswa yang menjawab “iya” 
memiliki persentase 76% dan yang menjawab “tidak” hanya 24%, dilihat dari beberapa 
mahasiswa yang menjawab iya bahwasannya mereka menginginkan bahan ajar yang 
mudah dipahami, memiliki penjelasan yang lebih rinci dan juga adanya pengaitannya 
dengan kehidupan sehari-hari agar lebih tertarik dalam memahami pelajaran yang sedang 
berlangsung. 
Pada saat wawancara juga peneliti juga mendapatkan permasalahan dimana mahasiswa 
masih pasif dalam proses perkuliahan, mahasiswa hanya mengandalkan dosen untuk 
menjelaskan materi dan memberikan latihan soal yang setiap hari dilakukan dengan rutin 
76% 
24% 
Apakah anda ingin ada buku baru untuk mata kuliah 





dan prosedural. Mahasiswa hanya berperan untuk menulis kembali atau menyalin materi 
yang disampaikan, mengerjakan latihan yang diberikan, serta hanya sering menghafal 
persamaan-persamaan matematika yang mendukung pembelajaran menjadi tidak kondusif 
dan berpengaruh kepada aktivitas dan hasil belajar mahasiswa. 
Visi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung diantaranya terwujudnya 
universitas untuk perkembangan integratif yang memiliki wawasan lingkungan berbasis 
Islam. Sedangkan misinya yaitu menyelenggarakan pendidikan ilmu keislaman integratif-
multidisipliner bewawasan lingkungan yang memiliki keunggulan dan daya saing 
internasional, mengembangkan riset ilmu keislaman integratif-multidisipliner yang relevan 
dengan kebutuhan masyarakat dan pengembangan lingkungan, menyelenggarakan 
pengabdian berbasis riset untuk kepentingan pengembangan masyarakat dan lingkungan 
serta menjalin kerja sama dalam dan luar negeri untuk penguatan kelembagaan. 
Visi Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung diantaranya unggul dan kompetitif dalam pengembangan ilmu pendidikan 
matematika yang integratif keislaman berwawasan lingkungan di tingkat internasional 
tahun 2035. Sedangkan misinya yaitu menyelenggarakan program studi pendidikan 
matematika untuk menghailkan sarjana yang dapat mengintegrasikan pendidikan 
matematika dengan ilmu keislaman berwawasan lingkungan, melakukan penelitian bidang 
pendidikan matematika yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan pengembangan 
lingkungan yang terintegrasi ilmu keislaman, melaksanakan kegiatan pengabdian berbasis 
pendidikan matematika, melaksanakan kerja sama dengan berbagai pihak untuk 




Berdasarkan Visi dan Misi dari Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dan 
Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
yaitu terwujudnya universitas dan pengembangan ilmu pendidikan matematika untuk 
perkembangan integratif yang memiliki wawasan lingkungan berbasis Islam 
menyelenggarakan pendidikan ilmu keislaman integratif-multidisipliner bewawasan 
lingkungan yang memiliki keunggulan dan daya saing internasional dan menyelenggarakan 
program studi pendidikan matematika untuk menghasilkan sarjana yang dapat 
mengintegrasikan pendidikan matematika dengan ilmu keislaman berwawasan lingkungan. 
Maka diperlukan bahan ajar yang bisa merangsang siswa untuk mencapai pembelajaran 
sesuai Visi dan Misi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dan Program Studi 
Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Sehingga peneliti 
terdorong ingin melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar 
Kalkulus Pada Materi Turunan Berorientasi Nilai Keislaman Dan Berwawasan 
Lingkungan Dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing”. 
Pada proses pembelajaran, media sangat memberikan pengaruh yang baik karena media 
memiliki manfaat yang besar untuk proses pembelajaran demi mewujudkan mutu 
pendidikan yang terbaik.
10
 Selain meningkatkan mutu pendidikan, media pembelajaran 
juga bisa mempengaruhi psikologi mahasiswanya.
11
 Bahan ajar merupakan bentuk 
penyalur dalam belajar yang dapat dimanfaatkan sehingga penting karena dapat 
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 Fiska Komala Sari, Farida, and M. Syazali, “Pengembangan Media Pembelajaran (Bahan ajar) 
Berbantuan Geogebra Pokok Bahasan Turunan,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. May 2015 
(2016): 57. 
11
 Deary Putriani, Nur Hadi Waryanto, and Kuswari Hernawati, “Pengembangan Media Pembelajaran 
Berbasis Android Dengan Program Construct 2 Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Untuk Siswa SMP 




meningkatkan pengetahuan mahasiswa, memicu pelajaran agar menjadikan mahasiswa 
agar lebih mandiri dalam belajar.
12
 
Melisa memberikan pendapat mengenai materi kalkulus yang menyatakan bahwa bahan 
ajar harus memiliki kualitas yang baik dari semua segi.
13
 Tetapi pada kenyataannya pada 
bahan pembelajaran tidak mengaitkannya dengan islam, oleh karena itu dalam melakukan 
penelitian dikaitkan dengan Islam secara jelas dan sesuai dengan ajarannya. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ratna Widyaningrum sebelumnya 
menunjukkan bahwa kelayakan bahan ajar berorientasi poe yang telah dikembangkan 
memperoleh hasil 3,3 mengkategorikan “Baik”.14 Pada penjelasan tersebut, bahan ajar 
yang sudah berkembang sudah berwawasan lingkungan. Tetapi belum berintegrasikan nilai 
keislaman dan sehingga peneliti akan mengembangkan bahan pembelajaran yang 
bernuansa Islami dan integrasi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Hartono dan Muchamad Subali 
Noto didapat bahwa dengan menggunakan model pengembangan 4-D yang telah 
dimodifikasi dihasilkan perangkat pembelajaran Bahan ajar dengan hasil rata-rata nilai 
validitas bahan ajar 3,76. Telah dihasilkan juga instrumen penelitian untuk pengembangan 
perangkat pembelajaran matematika yang terdiri dari lembar validasi bahan ajar dan 
rubriknya.
15
 Pada penelitan tersebut, bahan ajar  menggunakan pendekatan penemuan 
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terbimbing. Tetapi untuk pelaksanaannya belum memakai wawasan lingkungan serta 
belum berintegrasikan nilai keislaman dan wawasan serta integrasi yaitu berwawasan 
lingkungan serta dikaitkan dengan nilai keislaman. 
Sesuai dengan yang dilakukan oleh Bella Dwi Lestari bahwa kelayakan bahan ajar 
mendapatkan nilai rata-rata 3,56 dengan kriteria sangat menarik. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh yaitu memperoleh nilai yang layak untuk digunakan dan menarik.
16
 
Tetapi, pengembangan belum dikaitkan dengan berwawasan lingkungan sehingga akan 
melakukan pengembangan bahan ajar dengan mengaitkan pada Islam. 
Berdasarkan penjabaran pada latar belakang masalah peneliti menduga bahwasannya 
untuk meningkatkan keaktifan mahasiswa serta nilai hasil belajar mahasiswa perlu 
dikembangkan bahan pembelajaran berupa bahan ajar yang diharapkan tidak hanya 
menunjukkan pada penjelasan intelektual tetapi juga keislaman pula sangat penting dan 
berwawasan lingkungan supaya bisa menerapkannya dalam kehidupan. Maka untuk itu 
peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar 
Kalkulus Pada Materi Turunan Berorientasi Nilai Keislaman Dan Berwawasan 
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B. Identifikasi Masalah 
Penjelasan permasalahan tersebut sehingga mengidentifikasi yaitu: 
1. Selama ini dalam proses perkuliahan kalkulus hanya memanfaatkan teks bacaan dari 
buku serta beberapa materi di dalam powerpoint yang disediakan oleh dosen. 
2. Penyajian materi yang ada di dalam buku teks dan materi powerpoint dirasa masih 
sulit dimengerti dan dipahami baik dari segi bahasa dan penjelasan materi. 
3. Mahasiswa masih belum aktif dalam proses perkuliahan, mahasiswa hanya 
mengandalkan dosen untuk menjelaskan materi dan memberikan latihan soal yang 
setiap hari dilakukan dengan rutin dan prosedural.  
4. Pendekatan dan metode yang selama ini terdapat di dalam tidak jelas dan tujuan 
pembelajaran belum tersampaikan dalam penjelasan materi yang diterapkan.  
5. Mahasiswa belum diberikan kesempatan explore pemahaman mereka sendiri dan 
menemukan sumber belajar yang ingin mereka gunakan. 
6. Penggunaan buku teks kalkulus yang digunakan selama ini sebagai sumber 
pembelajaran belum berorientasi pada nilai Islam yang menghubungkan ayat-ayat 
Al-Qur’an dan berwawasan lingkungan. 
C. Batasan Permasalahan 
Supaya penelitian lebih terarah maka peneliti memberikan batasan masalah: 
1. Mengembangkan bahan ajar kalkulus berorientasi nilai keislaman dan berwawasan 
lingkungan dengan pendekatan penemuan terbimbing. 
2. Pengembangan bahan ajar dibatasi hanya pada salah satu materi yaitu turunan. 




Sesuai dengan penjelasan diatas maka peneliti merumuskan permasalahan: 
1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar bahan ajar yang berorientasi nilai Islam dan 
berwawasan lingkungan materi turunan menggunakan metode penemuan? 
2. Bagaimana kelayakan bahan ajar bahan ajar berorientasi nilai keislaman dan 
berwawasan lingkungan? 
3. Bagaimana efektivitas bahan ajar bahan ajar berorientasi nilai keislaman dan 
berwawasan lingkungan dengan pendekatan penemuan terbimbing? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan penjelasan tersebut memiliki tujuan diantaranya: 
1. Mencari tahu cara pengembangan bahan ajar berorientasi nilai Islam dan 
berwawasan lingkungan menggunakan penemuan terbimbing. 
2. Mengetahui kelayakan berorientasi nilai keislaman dan berwawasan lingkungan. 
3. Mencari tahu bagaimana efektivitas bahan pembelajaran yang berorientasi nilai 
keislaman dan berwawasan lingkungan pada pembelajaran dengan temuan. 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
Memiliki manfaat yaitu: 
1. Untuk mahasiswa dapat digunakan untuk media pembelajaran supaya hasil 




2. Untuk pendidik bisa dipakai dalam memberikan atau menyampaikan materi belajar 
sehingga bisa meningkatkan hasil pembelajaran mahasiswa dan tujuan pembelajaran 
bisa tercapai. 
3. Untuk peneliti, memberikan pengalaman dan peningkatan pengetahuan mengenai 
media atau bahan ajar berorientasi nilai keislaman dan berwawasan lingkungan 
dengan mengembangkan bahan ajar pendekatan penemuan terbimbing. 
G. Ruang Lingkup 
Adapun acuan yang dipakai dalam penelitian yaitu: 
1. Bahan ajar berorientasi nilai Islam dan berwawasan lingkungan menggunakan 
temuan terbimbing untuk pendekatannya. 
2. Mengembangkan bahan ajar pada materi turunan untuk pembatasannya. 
H. Definisi Operasional 
Beberapa definisi operasional dalam penelitian ini diantaranya: 
1. Pengembangan bahan ajar disesuaikan dengan kompetensi dasar, kompetensi inti 
dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. 
 
2. Mengembangkan bahan ajar penemuan terbimbing yang mengajak siswa untuk 
terlibat aktif didalamnya. 










A. Kajian Teori 
1. Penelitian dan Pengembangan 
Proses mengembangkan suatu produk dan menyempurnakan produk dan di validasi 
merupakan mengembangkan produk yang sudah ada.
17
 Menurut Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 18 Tahun 2002, pengembangan adalah kegiatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu 
pengetahuan teknologi yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, 




Pengembangan perangkat pembelajaran merupakan serangkaian proses atau 
kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berdasarkan 
teori pengembangan yang telah ada. Menurut Kemp. Pengembangan perangkat 







                                                             
17
 Fiska Komala Sari, Farida Farida, dan Muhamad Syazali, “Pengembangan Media Pembelajaran 
(Bahan ajar) Berbantuan Geogebra Pokok Bahasan Turunan,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, 
no. 2 (2016): 137. 
18
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002, Sistem Nasional Penelitian, 
Pengembangan, Dan Penerapan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi, Bab I Pasal I ayat 5. h. 2 




2. Bahan Ajar 
a. Pengertian Bahan ajar 
Bahan ajar adalah seperangkat pembelajaran yang disusun dari satu materi ke 
materi lainnya. Berguna untuk memperjelas materi yang terlalu rumit dan butuh 
penjelasan dengan ringkas. Bahan ajar dapat dipakai baik secara pribadi maupun 
kelompok.
20
 Bentuk bahan pengajaran yang disusun dan didesain dengan utuh dan 




Menurut departemen pendidikan nasional bahan ajar merupakan suatu bahan 
pembelajaran yang disusun secara lengkap dan berurutan sesuai tujuan yang akan 
dicapai pada setiap mata pelajaran.
22
 Bertujuan untuk memudahkan pendidik dalam 
menyampaikan pembelajaran dan mahasiswa yang menerima bisa memperoleh 
hasil pembelajaran yang maksimal. 
Sesuai dengan penjelasan tersebut maka meyimpulkan bahan ajar adalah 
seperangkat bahan pembelajaran yang dikemas atau disusun secara menyeluruh dan 
lengkap menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sehingga 
membantu mahasiswa dan dosen dalam penggunaannya dan bisa mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan.  
 
 
                                                             
20
 ST Vembriarto, Pengantar Pengajaran Bahan ajar (Yogyakarta: Yayasan Pendidikan Paramitha, 
1981). 
21
 Isra Nurmai Yenti, “Hasil Perancangan Bahan ajar Kalkulus Dasar Dan Lanjut Dengan Menggunakan 
Maple 14,” Ta’dib 19 1 (2016): 50. 
22




b. Ciri Khas Bahan ajar 
1) Intruksi pribadi artinya menggunakan bahan ajar bisa dilakukan oleh 
individu dan tidak bergantung pada orang lain. Jika ingin memenuhi 
karakter pribadi bahan ajar diharuskan: 
a) Didalamnya menjelaskan tujuan belajar yang disusun secara jelas dan 
mudah dimengerti. 
b) Memudahkan penggunanya dalam memahami materi, dikemas dalam 
bentuk ringkas. 
c) Memaparkan materi belajar disertai dengan contoh dan      gambar. 
d) Membuat tampilan dalam bentuk penugasan dan melatih mahasiswa 
untuk menuntaskan pelajarannya. 
e) Mengaitkan materi dengan kondisi lingkungan. 
f) Penggunaan bahasa yang mudah dipahami. 
g) Merangkum hasil pembelajaran dari awal sampai akhir. 
h) Adanya Self Assessment. 
i) Mengevaluasi hasil pembelajaran. 
j) Memberikan timbal balik setelah mengikuti pembelajaran. 
k) Menyediakan informasi yang memberi dukungan kepada pemberi 
pelajaran. 
2) Self Contained adalah keseluruhan materi belajar yang disusun secara 
menyeluruh dan utuh. 
3) Stand Alone (berdiri sendiri) merupakan bahan ajar yang dibuat dan dalam 




4) Adaptive artinya bahan ajar yang dikembangkan selalu “up to date”.  
5) User Friendly  penggunaan bahan ajar mudah dan jelas.
23
 
c. Fungsi Bahan ajar 
Adapun fungsi bahan ajar sebagai berikut: 
1) Memberikan keefektifan dalam belajar. 
2) Memenuhi kebutuhan penggunanya. 
3) Meningkatkan kompetensi dan hasil belajar mahasiswa. 
4) Memperoleh suatu kelemahan kemudian memperbaikinya.24 
d. Langkah-langkah Penyusunan Bahan ajar 
Langkah-langkah yang harus dilalui untuk mengembangkan suatu produk 
adalah: 
1) Menganalisis SK dan KD 
Menganalisis maksudnya adalah nemilah kompetensi  seharusnya dicapai 
oleh mahasiswa. 
2) Memilih judul bahan ajar 
3) Pemberian kode bahan ajar bermanfaat untuk membedakan bahan ajar 
yang dikembangkan dengan bahan ajar lainnya 
 
 Tahapan-tahapan menulis bahan ajar yaitu: 
a) Merumuskan KD yang harus mencapainya 
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b) Menilai keberhasilan sistem ini dipakai untuk melihat apakah berhasil atau 
tidak bahan ajar yang dikembangkan yaitu dengan memberikan alat 
evaluasi seperti tes. 
c) Penyusunan Materi 
Menyusun materi dengan disesuaikan dengan kompetensi yang akan 
dicapai beserta tujuan pembelajarannya. 
d) Urutan pembelajaran 
Proses pembelajaran yang dilakukan harus berurutan dan memberikan 
arahan. 
e) Struktur bahan ajar/bahan ajar 
Struktur bahan ajar yang harus terpenuhi yaitu:  
(1) Menentukan Tema 
(2) Memberikan petunjuk belajar 
(3) Informasi pendukung 
(4) Latihan-latihan 
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e. Penyajian Materi Bahan ajar 
1) Pendahuluan 
Pendahuluan merupakan pembukaan pembelajaran suatu bahan ajar, 
mencakup tujuan intruksional khusus, deskripsi perilaku awal, keterkaitan 
pembahasan materi dan kegiatan dalam atau antar bahan ajar, pentingnya 
mempelajari bahan ajar, serta urutan butir sajian bahan ajar secara logis 
sebagai petunjuk belajar 
2) Langkah-langkah pembelajaran 
 Unsur-unsur dalam melaksanakan pembelajaran sebagai berikut: 
a) Menguraikan Materi 
(1) Memaparkan konsep materi awal melalui pemberian masalah. 
(2) Menyajikan materi secara jelas. 
b) Memberikan tampilan gambar sebagai contoh 
c) Melakukan pelatihan Maksudnya adalah memberikan latihan supaya 
mahasiswa bisa lebih berhasil dlam belajar dan melihat hasil 
belajarnya 
3) Rangkuman artinya menulis ringkasan materi yang sudah diperoleh selama 
pembelajaran. 
Dalam merangkum memiliki syarat yaitu: 
(1) Adanya ide pokok materi. 
(2) Menyajikan materi secara singkat dan jelas. 
(3) Komunikatif.  




(5) Diletakkan sebelum tes formatif. 
4) Pengujian secara formatif merupakan pemberian tes kepada mahasiswa 
untuk melihat apakah mahasiswa menguasai proses pembelajaran secara 
maksimal. 
5) Glosarium merupakan kalimat penting harus diketahui pembacanya. 




3. Pembahasan Materi  
Secara umum, materi kalkulus adalah sebuah cabang pelajaran matematika yang 
mempelajari mengenai masalah-masalah perubahan. Inti dari konsep kalkulus dasar 
adalah perubahan bilangan-bilangan yang digunakan dalam perhitungan matematika. 
Ada beberapa pembelajaran besar dalam topik ini yaitu limit fungsi, diferensial 
(turunan), integral dan luas daerah dan volume benda putar. Diferensial adalah salah 
satu materi turunan yang terdapat dalam pelajaran matematika. Berisi mengenai sifat-
sifat fungsi. Penjelasan tentang pelajaran yaitu: 
 
a. Satu tema dengan dua masalah 
Masalah pertama yaitu masalah garis singgung, yang sudah sangat tua, ia 
sudah dipermasalahkan sejak  ilmuan besar Yunani Archimedes (287–212.SM). 
Masalah yang kedua, yakni masalah kecepatan sesaat adalah masalah yang lebih 
baru. Masalah ini muncul dari percobaan Kepler (1571–1630), Galileo (1564–
1642), Newton (1642–1727) dan lainnya untuk melukiskan kecepatan sebuah 
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benda bergerak. Dua masalah itu, satu geometri dan lainnya mekanis, kelihatannya 
tidak ada hubungannya tetapi kedua masalah itu merupakan kembaran yang 
identik. Dalam Alquran pun telah di sebutkan ayat yang membahas mengenai 
kecepatan yaitu mengenai kecepatan Terbang Nabi Sulaiman AS dalam QS Saba’ 
ayat 12: 
 ٍَ  ًَ أَيهُِسنَو  َحي ِّسنٱ  َُهن َبُ
أهََسأَو ٞۖٞس أهَش َبهُحاَوَزَو ٞس أهَش َبٰٓ ُّوُدُغۥ  ٍَ أيَع ِٞۖس أطِق أنٱ  ٍَ ِيَو ٍِّ ِج أنٱ  ٍَي
 ِهِّأَز ٌِ
أِذِئأ ِه أيََدي ٍَ أَيأ ُم ًَ أَعيٞۦۖ  ِةاَرَع ٍأ ِي ُه أقُِرَ َب ِس أَيأ ٍأ َع أُىه ُأ ِي أغَِزي ٍَيَو ِسيِع َّسنٱ ٣١  
Artinya: "Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di 
waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di 
waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula) dan Kami alirkan 
cairan tembaga baginya. Dan sebagian dari jin ada yang bekerja di 
hadapannya (di bawah kekuasaannya) dengan izin Tuhannya. Dan 
siapa yang menyimpang di antara mereka dari perintah Kami, Kami 
rasakan kepadanya azab neraka yang apinya menyala-nyala" (QS 
Saba': 12). 
 
Penjelasan tersebut bermaksud apabila jarak yang ditempuh oleh Sulaiman 
memiliki kesamaan pada jarak tempuh sehingga kecepatan yang diperoleh 
memiliki kesamaan. 
b. Penjelasan Materi  
Fungsi 𝑓 dikatakan mempunyai turunan di 𝑐 yaitu 𝑓′ (dibaca 𝑓 aksen) yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
             𝑓  𝑐         
           
 
 atau 𝑓  𝑐         
         





Jika terdapat limit, ∞ atau −∞. Jika limit ini ada, dikatakan bahwa f terdiferensiasi 
di c. 
c. Aturan Pencarian Turunan 
1) Jika 𝑓     ; maka 𝑓       
2) Jika 𝑓      ; maka 𝑓       
3) Jika 𝑓      ; maka 𝑓           
4) Jika 𝑓       ; maka 𝑓            
5) Jika 𝑓     𝑓       ; maka 𝑓     𝑓           
6) Jika 𝑓     𝑓       ; maka 𝑓     𝑓           
7) Jika 𝑓     𝑓   ; maka 𝑓      𝑓     
8) Jika 𝑓    𝑓        ; maka 𝑓     𝑓         𝑓         
9) Jika 𝑓    
    
    
; maka 𝑓     
                   
   
 
d. Turunan Fungsi Trigonometri 
1) Jika 𝑓        ; maka 𝑓           
2) Jika 𝑓        ; maka 𝑓          
3) Jika 𝑓        ; maka 𝑓           
 
 
e. Memiliki peraturan berantai 
1) Jika   𝑓      ; maka    𝑓 (    )   




2) Jika              
  
  
 dan 𝑓       𝑓     
Sesuai persamaan   𝑓    
  
  
 𝑓     𝑓        
























f. Turunan Tingkat Tinggi 
Turunan pertama dari sebuah fungsi 𝑓    dinotasikan dengan 𝑓     . Turunan 
kedua dari sebuah fungsi 𝑓    dinotasikan dengan 𝑓       maka fungsi 𝑓    
dinotasikan dengan 𝑓      . 
g. Laju Terkait , Diferensial dan Aproksimasi. 
4. Berorientasi Nilai Islam 
Semua materi dalam pelajaran apapun sebelumnya sudah dijelaskan terlebih 
dahulu, oleh karena itu manusia sebagai makhluk yang berakal harus bisa 
mengetahuinya. Mahasiswa di lembaga pendidikan dimaksudkan tidak hanya 
mendapatkan materi yang bersifat umum tetapi juga bisa menggabungkannya dalam 
keilmuan Islam.
27
 Berorientasi dalam pemberian atau penyampaian materi dalam 
proses belajar disertai dengan Islam dan Al-Qur’an. 
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Nilai-nilai Islam harus segera ditanamkan sejak dini.
28
 Hal tersebut bisa 
dilaksanakan melalui kegiatan belajar, sehingga mahasiswa bukan hanya 
mempelajari angka-angka dan perumusan tetapi juga mendapatkan pelajaran 
mengenai Islam melalui cara menyebut nama Allah dan menggunakan istilah-istilah 
keagamaan. 
 
a. Penjelasan Tentang Keislaman 
Nilai keislaman diharapkan menjadi suatu contoh dalam menjalankan semua 
aspek kehidupan.
29
 Yang diperoleh seperti mentransformasikan dalam kehidupan 
sehari-hari.
30
 Pembelajaran yang mengintegrasikan ke nilai-nilai keislaman pada 
intinya dapat mengajarkan bukan hanya pengetahuan umum tetapi jug mengenai 
akhlak, nilai-nilai kehidupan yang tentunya sangat bermanfaat dan membantu 
mahasiswa. 
1) Nilai-nilai akidah memberikan pengajaran kepada manusia untuk percaya 
akan adanya Allah Yang Maha Esa dan Maha Kuasa sebagai Sang 
Pencipta alam semesta, yang akan senantiasa mengawasi dan 
memperhitungkan segala perbuatan manusia di dunia.  
2) Penilaian syari’ah memberikan pembelajaran bahwa manusia harus 
senantiasa melandasi hatinya dengan ikhlas dalam melakukan semua 
pekerjaan. 
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3) Penilaian akhlak yang memberikan pengajaran mengenai perilaku yang 
seharusnya dilakukan dengan baik dan benar oleh manusia. Hal tersebut 
sangat penting dilakukan menuju pribadi yang lebih berakhlakul karimah. 
Nilai-nilai agama Islam berisi ajaran Allah SWT yang antara lain meliputi 
aturan yang mengatur tentang hubungan manusia dengan Allah, hubungan 
manusia dengan manusia, dan hubungan manusia dengan alam secara 
keseluruhan.
31
 Penanaman nilai-nilai agama Islam yang penulis maksud disini 
adalah suatu tindakan atau cara untuk menanamkan pengetahuan yang berharga 
berupa nilai keimanan, ibadah dan akhlak yang belandaskan pada wahyu Allah 
SWT dengan tujuan agar anak mampu mengamalkan pengetahuannya dalam 
kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar dengan kesadaran tanpa paksaan.
32
 
Mengintegrasikan penilaian keislaman ke kehidupan sangat penting karena bisa 
membuat perbedaan. 
5. Pembelajaran Berwawasan Lingkungan 
Pembelajaran berwawasan lingkungan adalah salah satu sarana yang dapat 
matematikan realita, karena permasalahannya berada dilingkungan yang dikenali 
oleh mahasiswa, serta upaya untuk menyadarkan mahasiswa akan pentingnya 
pelestarian lingkungan. Untuk mencapai tujuan ini dalam setiap pembelajaran 
hendaknya dosen mengingatkan konsep-konsep matematika dengan pengalaman 
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siswa dalam kehidupan sehari-hari dan menerapkan kembali konsep matematika 
yang telah dimiliki mahasiswa pada kehidupan nyata.
33
 
Pendidikan merupakan suatu wahana dalam masyarakat yang sangat berperan 
penting, pada setiap mahasiswa akan menumbuhkan rasa kesadaran akan cinta pada 
alam dan lingkungan hidup. Dengan cara pendidikan mahasiswa dapat membiasakan 
kegiatan-kegiatan yang dapat menumbuhkan kesadaran terhadap lingkungan. 
Sehingga dengan adanya kesadaran yang terbangun dalam masyarakat berpendidikan 




Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa matematika berwawasan 
lingkungan merupakan salah satu sarana yang dapat mematematikakan realita, karena 
permasalahannya berada dilingkungan yang dikenali oleh mahasiswa, serta upaya 
untuk menyadarkan mahasiswa akan pentingnya pelastarian lingkungan. 
Pelestarian lingkungan adalah upaya untuk melindungi kemampuan lingkungan 
hidup terhadap tekanan perubahan dan dampak negatif. Dimana pelestarian 
lingkungan yang biasa dilakukan oleh makhluk hidup yaitu seperti reboisasi 
(penanaman pohon kembali) tindakan yang dilakukan salah satu cara pelestarian 
lingkungan. 
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Penciptaan alam memberikan suatu manfaat tersendiri dalam kehidupan karena 
semua aktivitas dilaksanakan di alam. Alam dan lingkungan juga bisa 
mempengaruhinya dan terdiri atas: 
1) Kehidupan sosial terdiri atas kehidupan personal dan kelompok. 
2) Lingkungan personal terdiri atas kegiatan individu. 
3) Lingkungan alam (fisik) meliputi semua sumber daya alam yang dapat 
diberdayakan sebagai sumber belajar. 
4) Lingkungan kultural mencakup hasil budaya dan teknologi yang dapat 
dijadikan sumber belajar dan yang dapat menjadi faktor pendukung 
pengajaran. Dalam konteks ini termasuk sistem nilai, norma, dan adat 
kebiasaan. 
Untuk melihat lingkungan hidup di kehidupan sehari-hari menggunakan metode 
Pressure State Respon (PSR), yaitu : 
1) Tekanan (pressure) terhadap lingkungan sebagai akibat dari hasil kegiatan 
atau aktivitas manusia. 
2) Kondisi Lingkungan (State) yaitu pengaruh perubahan dari aktivitas yang 
dilakukan pada lingkungan. 
3) Respon masyarakat (respone) yaitu upaya yang dilakukan untuk 
menanggulangi dampak terhadap tekanan dan kondisi lingkungan. 
Pembelajaran berwawasan lingkungan adalah suatu pembelajaran yang 
menggunakan objek belajar sebagai pengalaman nyata, mengamati secara langsung, 
memperoleh data-data secara akurat dan dapat belajar secara mandiri ataupun 




menyeluruh dan luas dalam menjelaskan aliran air, dan simulasi numeriknya bisa 
digunakan untuk memprediksi aliran banjir dan tsunami Pada dasarnya model Saint-
Venant adalah model yang didapat berdasarkan hukum kekekalan massa dan 
kekekalan momentum. Dalam bentuk yang paling sederhana, rumus atau persamaan 
model Saint-Venant dapat ditulis secara vektor:    𝑓      . Variabel   adalah 
vektor kuantitas yang mempunyai elemen massa dan momentum,   mewakili waktu, 
  mewakili ruang, dan 𝑓 adalah flux kuantitas yang memasuki atau meninggalkan 
suatu ruang. Notasi yang berarti turunan kuantitas   terhadap waktu   dan notasi 
𝑓    berarti turunan flux 𝑓    terhadap ruang  . Model matematika yang berbentuk 
   𝑓       inilah yang dapat menjelaskan aliran air. Dengan demikian, 




a. Definisi Turunan Fungsi 
Misalkan fungsi 𝑓 terdefinisi pada selang terbuka I yang memuat. Turunan 
pertama fungsi 𝑓 di     ditulis 𝑓    didefinisikan dengan 
𝑓          
           
 
   asalkan limit ini ada. 
b. Hubungan Turunan dan Kekontinuan 
Misalkan fungsi 𝑓 terdefinisi di sekitar  . jika 𝑓   ada, maka 𝑓  kontinu 
dicontohkan 𝑓       adalah fungsi kontinu dan titik           dan      
           pada kurva 𝑓. Garis seakan menghubungkan titik P dan Q dengan 
gradien     






Misalkan 𝑓 adalah kontinu bernilai real dan titik           pada kurva 𝑓. 
Gradien garis singgung titik           adalah limit gradien garis seakan di titik 
         , ditulis                       
              
  
  ; jika 
limitnya ada. 
Misalkan 𝑓          dengan  𝑐     𝑐     . Fungsi f dapat 
diturunkan di titik 𝑐 jika dan hanya jika       
            
  
  ada. 
Misalkan 𝑓      dengan     fungsi 𝑓 dapat diturunkan pada   jika dan 
hanya jika fungsi 𝑓 dapat diturunkan di setiap titik 𝑐 di  . 
Misalkan 𝑓          dengan  𝑐     𝑐       . Fungsi 𝑓 memiliki 
turunan kanan pada titik 𝑐 jika dan hanya jika       
            
  
  ada. 
c. Aplikasi Turunan 
Mengandaikan  , daerah asal dari 𝑓, mengandung titik 𝑐. Kita katakan bahwa: 
1) 𝑓 𝑐  adalah nilai maksimum 𝑓 pada   jika 𝑓 𝑐  𝑓    untuk semua   
di  . 
2) 𝑓 𝑐  adalah nilai minimum 𝑓 pada   jika 𝑓 𝑐  𝑓    untuk semua   di 
 . 
3) 𝑓 𝑐  adalah nilai ekstrim 𝑓 pada   jika ia adalah nilai maksimum atau 
minimum. 
Fungsi yang ingin kita maksimumkan atau minimumkan adalah fungsi objektif. 
Teorema keberadaan maksimum-minimum jika 𝑓 pada selang tutup [   ], maka 




Nilai-nilai ekstrim dari fungsi yang didedinisikan pada selang tertutup sering kali 
terjadi pada titik-titik ujung. Jika 𝑐 sebuah titik tempat 𝑓 𝑐    kita sebut 𝑐 titik 
stasioner. Pada titik stasioner grafik 𝑓  mendatar, karena garis singgung mendatar. 
Jika 𝑐 adalah titik di dalam I tempat 𝑓 aksen tidak ada, kita sebut 𝑐 titik singular 
yang berupa titik tempat grafik 𝑓 berpojok tajam, garis singgung tegak, atau berupa 
loncatan atau didekatnya grafik bergoyang sangat buruk. Sembarang titik dalam 
daerah asal fungsi 𝑓 yang termasuk salah satu dari tipe ini disebut titik kritis 𝑓. 
Teorema B ialah teorema titik kritis, jika andaikan 𝑓 terdefinisikan pada selang I 
yang memuat titik 𝑐. Jika  𝑐  adalah nilai ekstrim, maka 𝑐 haruslah berupa suatu titik 
kritis yakni 𝑐 berupa salah satunya ialah sebagai berikut: 
1) Titik ujung dari I. 
2) Titik stasioner dari 𝑓 𝑓 𝑐    . 
3) Titik singular dari 𝑓 𝑓 𝑐  tidak ada . 
Jika 𝑓 𝑐  berupa nilai maksimum 𝑓 pada I dan andaikan 𝑐 bukan titik ujung 
ataupun titik singular. Karena 𝑓 𝑐  adalah nilai maksimum, maka 𝑓    𝑓 𝑐  untuk 
semua   dalam I yaitu 𝑓    𝑓 𝑐   . Jadi jika   𝑐, sehingga   𝑐    maka 
    𝑓    𝑓 𝑐      𝑐 sedangkan jika   𝑐  maka     𝑓    𝑓 𝑐      𝑐. 
Tetapi 𝑓 𝑐  ada, karena 𝑐 bukan titik singular. Akibatnya bila kita biarkan  𝑐   
dalam     dan  𝑐   dalam    , kita memperoleh masing-masing 𝑓  𝑐    dan 
𝑓 𝑐   . Dapat disimpulkan bahwa 𝑓  𝑐   . 
6. Penemuan Terbimbing 




Praktik dilaksanakan pada langkah ilmiah kemudian memberikan dugaan 
sementara dan menyelesaikan permasalahan.
35
 Proses mental tersebut ialah 
mengamati, mencerna, mengerti, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, 
membuat kesimpulan dan sebagainya. Menurut Sund, penemuan adalah proses 
mental dimana siswa mampu mengasimilasi suatu konsep atau prinsip.
36
 
Penemuan dilaksanakan dengan mandiri dan membuat mahasiswa lebih aktif.
37
 
b. Metode Penemuan Terbimbing 
Metode pembelajaran yang menciptakan situasi belajar serta melibatkan 
mahasiswa belajar secara aktif dan mandiri dalam menemukan suatu konsep atau 
teori, pemahaman dan pemecahan masalah dan dalam pelaksanaannya guru 
memperkenankan mahasiswanya untuk berpikir sendiri sehingga dapat 
menemukan prinsip umum yang diinginkan dengan bimbingan dan petunjuk dari 
dosen Proses penemuan tersebut membutuhkan dosen sebagai fasilitator dan 
pembimbing. Banyaknya bantuan yang diberikan guru tidak mempengaruhi 
mahasiswa untuk melakukan penemuan sendiri. Pelaksanaannya yaitu adanya 
petunjuk yang diberikan berbentuk pernyataan membimbing. Metode penemuan 
terbimbing ini sebagai suatu metode pembelajaran dari sekian banyak metode 
pembelajaran. Model tersebut memberikan perubahan cara belajar mahasiswa di 
kelas seperti keaktifan yang semakin meningkat.
38
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Sesuai penjelasan tersebut terdapat perbedaan antara metode penemuan dan 
penyelidikan. Perbedaan tersebut yaitu dalam penemuan mahasiswa diberikan 
permasalahan yang berasal dari dosen sedangkan pada inkuiri mahasiswa 
dihadapkan pada suatu percobaan atau membuktikan secara ilmiah melalui 
penyelidikan secara nyata. Kemudian pelaksanaan pembelajaran dengan inkuiri 
terbimbing yaitu banyak melakukan percobaan untuk membuktikan hasil sesuai 
dengan kenyataan dan menimpulkan hasil belajar yang diperolehnya.
39
 
c. Langkah-langkah Metode Penemuan Terbimbing 
Untuk mengoptimalkan pembelajaran makaharus ada tahapan belajar yang 
tepat dan sangat menentukan keberhasilan suatu metode pembelajaran. Tahapan-
tahapan tersebut yaitu: 
1) Memberikan rumusan untuk memecahkan masalah dan penyelesaiannya. 
2) Dari data yang diberikan dosen, mahasiswa menyusun, memproses, 
mengorganisir, dan menganalisis data tersebut.  
3) Mahasiswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang 
dilakukannya.  
4) Melakukan verifikasi data ke tahapan berikutnya. 
5) Menyusun konjektur sesuai perolehan hasil. 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Penemuan Terbimbing 
Model penemuan memiliki beberapa kelebihan dalam pelaksanaannya 
diantaranya: 
1) Keaktifan mahasiswa lebih meningkat. 
2) Memahami benar materi yang disampaikan kemudian melakukan 
prakteknya sendiri dan mendapatkan kepuasan ketika sudah menerima 
hasil yang lebih baik. 
3) Adanya penyaluran pengetahuan ke orang lain. 
4) Meningkatkan kemandirian mahasiswa.41 
Kelemahan metode penemuan sebagai berikut: 
1) Membutuhkan waktu yang cukup banyak ketika membahas materi yang 
tertentu. 
2) Sebagian mahasiswa yang bisa mengikuti model pembelajaran. 
3) Beberapa materi belum bisa menggunakan model tersebut. 
B. Penelitian Relevan 
Sebagai acuan dalam penelitian ini, ada beberapa penelitian terdahulu antara lain: 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Noto menunjukkan bahan ajar termasuk dalam 
kategori layak digunakan.
42
 Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti adalah menggunakan materi turunan berorientasi keislaman dan 
berwawasan lingkungan. 
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b. Penelitian yang dilakukan oleh Puguh Karyanto dkk kelayakan bahan ajar “Baik”.43 
Hal tersebut membedakan dengan penelitian peneliti yaitu bahan ajar pada materi 
yang dikembangkan berorientasi nilai Islam. 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Bella Dwi Lestari hasil penelitian diperoleh yaitu 
masuk dalam kategori valid atau layak yaitu sesuai dengan validasi.
44
 Perbedaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu selain berorientasi pada nilai 
keislaman tetapi juga pada berwawasan lingkungan. 
d. Selanjutnya menunjukkan bahwa berdasarkan hasil penelitian mengembangkan 
bahan ajar kalkulus diperoleh kesimpulan bahwa bahan ajar berbasis penemuan 
terbimbing pada perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak 1 memiliki validitas yang 
sangat valid baik dari aspek materi, penyajian, bahasa dan keterbacaan.
45
 Berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu berorientasi pada nilai keislaman, 
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C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir merupakan suatu kesimpulan antara variabel yang dirumuskan dari 
beberapa teori yang telah didesktipsikan.
46
 Bahan ajar dengan  pendekatan penemuan 
terbimbing berorientasi nilai keislaman dan berwawasan lingkungan merupakan salah satu 
bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat 
seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan di desain untuk membantu peserta 
didik menguasai pembelajaran yang spesifik. Setelah bahan ajar selesai kemudian menguji 
cobakan pada kelompok kecil dan pengujian kelompok lapangan, bahan ajar telah selesai 
sehingga menghasilkan produk akhir yang berupa bahan ajar dengan pendekatan 
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Uji coba bahan 
ajar. 
Development 
Pengembangan bahan ajar kalkulus pada 
materi turunan berorientasi nilai 
keislaman dan berwawasan lingkungan 
dengan pendekatan penemuan terbimbing 
Validasi ahli materi, ahli media, dan ahli 





Menganalisis kebutuhan peserta didik melalui wawancara dengan guru 
dan peserta didik. 
1. Proses perkuliahan kalkulus hanya memanfaatkan buku teks serta 
beberapa materi di dalam power point.  
2. Penyajian materi di dalam buku teks dan materi power point dirasa 
masih sulit dimengerti dan dipahami. 
3. Mahasiswa masih belum aktif dalam proses perkuliahan, mahasiswa 
hanya mengandalkan dosen untuk menjelaskan materi dan 
memberikan latihan soal. 
4. Pendekatan dan metode selama ini masih belum memenuhi 
kebutuhan karakteristik mahasiswa.  
5. Mahasiswa belum diberikan kesempatan explore pemahaman mereka 
sendiri. 
6. Penggunaan buku teks kalkulus yang digunakan selama ini sebagai 
sumber pembelajaran belum berorientasi nilai keislaman yang 
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